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BAB III

KAJIAN TEORITIS TENTANG PENDIDIKAN
 LIFE SKILLS DAN PESANTREN  
A. Pengertian Pendidikan Life Skills

Secara bahasa life skills berasal dari bahasa Inggris yakni life kalau diterjemahkan dalam bahasa Indonesia artinya “hidup”, sedangkan skills mempunyai arti kecakapan, kepandaian, keterampilan. Dalam kamus ilmiah populer, skills di artikan penguasaan suatu bidang.

Terdapat perbedaan pendapat tentang pengertian pendidikan life skills atau pendidikan kecakapan hidup, namun esensinya tetap sama. Semua yang mendefinisikan pendidikan life skills tidak mengkaburkan tujuan utama dari pada pendidikan life skills  sendiri, walaupun dalam kosa kata pendefinisian-nya berbeda-beda. 

Jamal Ma’mur mengutip pendapat Brolin, life skills atau kecakapan hidup adalah kontinum pengetahuan dan kemampuan yang diperlukan oleh seseorang agar menjadi independen dalam kehidupan.
 Pendapat lain mengatakan bahwa life skills merupakan kecakapan yang harus dimiliki seseorang agar dapat bahagia dalam kehidupan. Sementara itu organisasi kesehatan dunia (WHO) mengemukakan pengertian life skills sebagai keterampilan atau kemampuan untuk dapat beradaptasi dan berperilaku positif, yang memungkinkan seseorang mampu menghadapi berbagai tuntutan dan tantangan dalam kehidupannya sehari-hari secara efektif.

Kecakapan hidup merupakan pendekatan yang mempersiapkan para siswa dalam mengahadapi kenyataan hidupnya di masa depan. Sehingga peserta didik dapat merasakan hasil dari proses pendidikannya dalam kehidupan nyata. Karena banyak terjadi para lulusan sekolah ataupun perguruan tinggi yang kesulitan dalam mengahadapi  kenyataan hidup. Begitu pula dengan Barrie Hopson dan Scally yang menitik beratkan kecakapan hidup sebagai pengembangan diri untuk bertahan hidup, tumbuh, dan berkembang, memiliki kemampuan untuk berkomunikasi dan berhubungan baik secara individu, kelompok maupun melalui sistem dalam menghadapi situasi tertentu.
   

 Pengertian-pengertian di atas menunjukkan bahwa kecakapan hidup merupakan serangkaian kemampuan yang dibutuhkan oleh seseorang agar dapat mengatasi berbagai persoalan yang ditemui dalam kehidupannya. Ada tiga kunci penting yang menghubungkan pengertian-pengertian tersebut, yakni (1) pengembangan (2) kemampuan diri, dan (3) kenyataan ataupun tuntutan hidup. Dengan demikian, konsep kecakapan hidup tidak identik dengan keterampilan kejuruan sebagaimana beberapa pihak mengartikannya selama ini. 

Istilah “skills” sering diartikan sebagai keterampilan, sedangkan keterampilan mempunyai makna yang sama dengan kecakapan fisik dan pekerjaan tangan. Hal ini menyebabkan life skills sering dimaknai hanya sebagai vocational skills, keterampilan kerja-kejuruan, atau kemampuan yang perlu dimiliki oleh siswa agar mereka dapat segera berkerja mencari nafkah untuk kehidupannya. Pengertian kecakapan hidup lebih luas dari keterampilan untuk berkerja. Baik orang yang berkerja maupun orang yang tidak berkerja tetap memerlukan kecakapan hidup, karena mereka pun menghadapi berbagai masalah yang harus dipecahkan. Setiap orang di mana pun dan kapan pun selalu menemui masalah yang memerlukan pemecahan.

Penyelenggaraan pendidikan kecakapan hidup didasarkan atas prinsip lima pilar pendidikan, yaitu :

1. Learning to know (belajar untuk memperoleh pengetahuan),

2. Learning to learn (belajar untuk tahu cara belajar),

3. Learning to do (belajar untuk dapat berbuat atau melakukan pekerjaan),

4. Learning to be (belajar agar dapat menjadi orang yang berguna sesuai dengan minat, bakat dan potensi diri), dan

5. Learning to live together (belajar untuk dapat hidup bersama dengan orang lain).

Berdasarkan prinsip lima pilar pendidikan di atas, siswa program pendidikan kecakapan hidup mampu belajar untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan yang diminatinya, memanfaatkan pengetahuan dan keterampilan tersebut untuk meningkatkan kualitas hidupnya serta membantu orang lain yang membutuhkannya.

Berdasarkan pengertian di atas, bahwa pendidikan kecakapan hidup merupakan kecakapan yang dapat membekali siswa dalam menghadapi kehidupan dan mengatasi berbagai macam persoalan yang mungkin di hadapinya. Kecakapan hidup merupakan kemampuan dan keberanian untuk menghadapi problema kehidupan, kemudian secara proaktif dan kreatif mencari dan menemukan solusi untuk mengatasinya. Pendidikan berorientasi kecakapan hidup bagi siswa adalah sebagai bekal dalam menghadapi dan memecahkan problema hidup dan kehidupan, baik sebagai pribadi, warga masyarakat, maupun sebagai warga negara.

Kecakapan itu menyangkut aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap. Hal itu terkait pula dengan masalah ahlak dan mental. Dengan bekal kemampuan seperti itu siswa diharapkan mampu menghadapi tuntutan dan tantangan hidup dalam kehidupan. Pengembangannya dapat dilakukan melalui kegiatan intra ataupun ekstrakurikuler. Karena melalui kegiatan intra dan ekstrakurikuler muatan pendidikan yang berbasis life skills dapat lebih efektif dan efisien untuk di terapkan. 

Konsep life skills merupakan salah satu fokus analisis dalam pengembangan kurikulum pendidikan yang menekankan pada kecakapan hidup atau bekerja. Life skills memiliki makna yang lebih luas dari employability skills dan vocational skills. Keduanya merupakan bagian dari program life skills. Dengan demikian, seperti yang dikutip Anwar dalam bukunya, bahwa menurut Satori life skills dapat dinyatakan sebagai kecakapan untuk hidup. Istilah hidup, tidak semata-mata memilki kemampuan tertentu saja (vocational job).
 Namun ia harus memilki kemampuan dasar pendukungnya secara fungsional seperti membaca, menulis, menghitung, merumuskan dan memecahkan masalah , mengelola sumber daya, bekerja dalam tim, terus belajar di tempat kerja sampai pada mempergunakan teknologi. Dengan cara menguasai kemampuan dasar, maka seseorang dapat mengembangkan kecakapan life skills lainnya dengan mudah. 
Ciri pembelajaran life skills adalah (1) terjadi proses identifikasi kebutuhan belajar, (2) terjadi proses penyadaran untuk belajar bersama, (3) terjadi keselarasan kegiatan belajar untuk mengembangkan diri, belajar, usaha mandiri, usaha bersama, (4) terjadi proses penguasaan kecakapan personal, sosial, vokasional, akademik, manajerial, kewirausahaan, (5) terjadi proses pemberian pengalaman dalam melakukan pekerjaan dengan benar, menghasilkan produk bermutu, (6) terjadi proses interaksi saling belajar dari ahli, (7) terjadi proses penilaian kompetensi, dan (8) terjadi pendampingan teknis untuk berkerja atau membentuk usaha bersama (Depdiknas).

B. Urgensi Pendidikan Life Skills
 Menilai penting atau tidaknya sebuah pendidikan, maka hal yang perlu di pertimbangkan adalah sejauh mana manfaat yang nyata yang dapat dirasakan oleh hasil pendidikan yang telah berlangsung. Dalam UU SISDIKNAS Bab II tentang dasar fungsi dan tujuan, pasal 3 yang berbunyi :

“ Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang maha Esa, berahklak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga yang demokratis serta bertanggung jawab”.
     

 Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan pancasila dan undang-undang dasar negara republik Indonesia tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman.

Dapat digaris bawahi bahwa yang dimaksud pendidikan nasional ialah di dalamnya tersimpul tanggap terhadap tuntutan zaman. Hal ini secara tersirat adalah sejatinya setiap pendidikan harus disesuaikan dengan tuntutan dan perubahan zaman yang tetap berpegang teguh pada nilai-nilai keagamaan. Lebih tepatnya hal ini dinamakan Pendidikan Berwawasan Global.
Jika dicermati kembali isi undang-undang no. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional maka secara tersirat tugas dan fungsi pendidikan adalah mempersiapkan peserta didik agar mampu : (1) mengembangkan kehidupan sebagai pribadi, (2) mengembangkan kehidupan untuk masyarakat, (3) mengembangkan kehidupan untuk berbangsa, (4) mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti pendidikan yang lebih tinggi. Keempat tugas dan fungsi tersebut mengisyaratkan perlunya bahan ajar memuat keempat dimensi tujuan tersebut, yang pada intinya dapat memperlihatkan ukuran kinerja secara jelas bagi peserta didik.

Pengenalan life skills terhadap peserta didik bukanlah untuk mengganti kurikulum yang ada, akan tetapi untuk melakukan reorientasi kurikulum yang ada sekarang agar benar-benar merefleksikan nilai-nilai kehidupan nyata. Life skills merupakan upaya untuk menjembatani kesenjangan antara kurikulum atau program pembelajaran dengan kebutuhan masyarakat, dan bukan untuk mengubah total kurikulum yang telah ada. Ketidaksesuaian itu disebabkan oleh minimal dua faktor, yaitu : 

1. Dinamika kehidupan masyarakat yang berubah setiap saat, sehingga terjadi ketidaksesuaian kebutuhan baru dengan program pembelajaran yang sudah ada.

2. Perbedaan kondisi sosial budaya dan lingkungan alam setiap kelompok masyarakat, menyebabkan suatu kurikulum atau program pembelajaran tidak sesuai untuk kelompok masyarakat tertentu, sehingga diperlukan penyesuaian oleh change agent.

 Sekolah atau lembaga pendidikan, seyogyanya tiga kompetensi yang meliputi keunggulan lokal, global dan life skills diberikan semua, supaya kader-kader masa depan Indonesia dinamis, kompetitif, produktif dan progresif, sehingga siap menghadapi persaingan yang semakin ketat pada masa-masa yang akan datang. 
Pendidikan berbasis keungggulan lokal dan global menurut Toto Ruhimat, sebagaimana dikutip oleh Jamal Ma’mur adalah pendidikan yang memanfaatkan keunggulan lokal dan kebutuhan daya saing global dalam aspek ekonomi, budaya, bahasa, teknologi informasi dan komunikasi, ekologi dan lain-lain.
 Dengan menghasilkan lulusan yang kompeten dan dibekali oleh skills yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat lingkungannya dan masyarakat global, maka sebuah lembaga pendidikan akan dianggap berhasil dalam mencetak lulusan-lulusan yang siap menghadapi kehidupan nyata di luar sekolahnya. 

Kaitannya dengan pentingnya pendidikan life skills terdapat konsep yang cukup ada relevansinya yaitu tentang konsep  kebutuhan belajar minimum (minimum essential learning needs).
 Kebutuhan belajar di sini adalah sesuatu yang harus diketahui dan dapat dikerjakan oleh anak-anak, baik laki-laki maupun perempuan, sebelum mereka merasa bertanggung jawab sebagai orang dewasa. Setiap anak mempunyai hak untuk mendapatkan paket minimum berupa pengetahuan, skills dan sikap untuk menjadi manusia dewasa yang efektif dan memuaskan. Dalam hal ini kriterianya akan berbeda antara masyarakat yang satu dengan yang lain.
Ada enam unsur yang disarankan oleh Coombs sebagai paket minimum :

1. Sikap positif terhadap kerja sama dan membantu keluarga serta anggotanya, terhadap pekerjaan, terhadap masyarakat, terhadap pembangunan bangsa dan terhadap nilai-nilai etis.

2. Keaksaraan fungsional yang meliputi membaca dengan paham artinya, menulis dengan huruf yang benar, meminta informasi dan menghitung hal-hal yang umum.

3. Cara pandang ilmiah dan pemahaman sederhana tentang proses-proses ilamiah, seperti terhadap kesehatan, nutrisi, lingkungan dan perlindungan terhadapnya.

4. Pengetahuan dan skills fungsional untuk mengasuh keluarga dan menjalankan suatu rumah tangga.

5. Pengetahuan dan keterampilan fungsional untuk mencari nafkah; bukan hanya skills guna memasuki suatu pekerjaan lokal, tetapi juga untuk pertanian dan di luar pertanian.

6. Pengetahuan dan keterampilan fungsioanal untuk berperan serta sebagai warga negara, seperti memahami sejarah, struktur dan fungsi pemerintahan, pajak, pendapatan, layanan-layanan sosial yang tersedia dan sebagainya.
 

Pendidikan life skills memberikan harapan besar bagi negeri ini untuk keluar dari biang kemiskinan dan kebodohan, menuju bangsa yang terampil, cerdas, sigap, dan aktif belajar, bekerja dan berkarya setinggi-tingginya demi harumnya reputasi bangsa ini di kancah internasional. Oleh sebab itu, penerapan pendidikan life skills tidak bisa di tunda-tunda lagi, agar dengan segera diterapkan dalam seluruh lembaga pendidikan, tak terkecuali juga pondok pesantren. Walaupun pesantren adalah lembaga pendidikan keagamaan, namun tak berdosa jika memasukkan program pendidikan life skills dalam salah satu program pendidikannya.

Sedikitnya menurut Nurkolis ada tiga alasan untuk memprioritaskan pendidikan sebagai investasi jangka panjang.
 Pertama, pendidikan adalah alat untuk perkembangan ekonomi, bukan sekedar pertumbuhan ekonomi. Pada praksis menajeman pendidikan modern, salah satu dari lima fungsi pendidikan adalah fungsi tehnis-ekonomis, baik pada tataran individual maupun pada tataran global. Fungsi  tehnis-ekonomis merujuk pada kontribusi pendidikan untuk perkembangan ekonomi. Misalnya, pendidikan dapat membantu siswa untuk mendapatkan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk hidup dan berkompetensi dalam ekonomi yang kompetitif. Secara umum, terbukti bahwa semakin berpendidikan seseorang, maka tingkat pendapatannya semakin baik.
 Hal ini dimungkinkan karena orang yang berpendidikan lebih produktif dibandingkan dengan yang tidak berpendidikan.

Produktifitas seseorang tersebut dikarenakan dimilikinya keterampilan tehnis yang diperoleh dari pendidikan. Oleh karena itu, salah satu tujuan yang harus dicapai dalam pendidikan adalah mengembangkan keterampilan hidup. Inilah sebenarnya arah Kurikulum Berbasis Kompetensi, yaitu pendidikan berbasis keterampilan (life skills) dan perluasan fungsi dasar pendidikan (broad based education). 

Sumber daya manusia yang berpendidikan akan menjadi modal utama pembangunan nasional, terutama untuk perkembangan ekonomi. Semakin banyak orang yang berpendidikan, maka semakin mudah bagi suatu negara untuk membangun bangsanya. Hal ini dikarenakan telah dikuasainya keterampilan, ilmu pengetahuan, dan teknologi oleh sumber daya manusianya, sehingga pemerintah lebih mudah dalam menggerakkan nasional.

Kedua, investasi pendidikan memberikan nilai balik (rate of return) yang lebih tinggi dari pada investasi fisik di bidang lain. Nilai balik pendidikan adalah perbandingan nilai total pendapatan yang akan diperoleh setelah seorang lulus dan memasuki kedunia kerja. Itulah sebabnya Konista menyarankan bahwa yang diperlukan Indonesia adalah pendidikan dasar, bukan pendidikan yang canggih. Proses pendidikan pada pendidikan dasar setidaknya bertumpu pada empat pilar, yaitu learning to know, learning to do, learning to be, dan learning to live together,yang dapat di capai melalui delapan kompetensi dasar yaitu membaca, menulis, mendengar, menutur, menghitung, meneliti, menghafal dan menghayal.

Ketiga,investasi dalam bidang pendidikan memilki banyak fungsi selain fungsi tehnis-ekonomis yaitu fungsi sosial-kemanusiaan, fungsi politis, fungsi budaya, dan fungsi kependidikan. Fungsi sosial-kemanusiaan merujuk pada kontribusi pendidikan terhadap perkembangan manusia dan hubungan sosial pada berbagai tingkat sosial yang berbeda. Misalnya pada tingkat individual, pendidikan membantu siswa untuk mengembangkan dirinya secara psikologis, sosial, fisik, dan membantu siswa mengembangkan potensinya semaksimal mungkin.

C. Tujuan dan Manfaat Pendidikan Life Skills

Secara umum pendidikan yang berorietasi pada kecakapan hidup itu penting guna memfungsikan pendidikan sesuai dengan fitrahnya, yaitu mengambangkan potensi manusiawi siswa untuk menghadapi perannya di masa datang. Hal ini juga sesuai apa yang diungkapkan oleh Slamet bahwa tujuan utama pendidikan kecakapan hidup adalah menyiapkan siswa agar yang bersangkutan mampu, sanggup, dan terampil menjaga kelangsungan hidup dan perkembangannya di masa datang.
 Esensi dari pendidikan kecakapan hidup adalah untuk meningkatkan relevansi pendidikan dengan nilai-nilai kehidupan nyata, baik itu preservatif maupun progresif.

Pendapat lain dikemukakan oleh Mulyani Sumantri bahwa tujuan khusus pembelajaran kecakapan hidup adalah sebagai berikut :

1. Menyajikan kecakapan berkomunikasi dengan menggunakan berbagai tehnik bagi siswa.
2. Mengembangkan sikap dan perilaku yang sesuai dengan masyarakat masa kini dan memenuhi kebutuhan di masa datang.
3. Mengembangkan kemampuan membantu diri dan kecakapan hidup agar setiap siswa dapat mandiri.
4. Memperluas pengetahuan dan kesadaran siswa mengenai sumber-sumber dalam masyarakat.
5. Mengembangkan kecakapan akademik yang akan mendukung kemandirian setiap siswa.
6. Mengembangkan kecakapan pravokasional dan vokasional dengan memfasilitasi latihan kerja dan pengalaman bekerja di masyarakat.
7. Mengembangkan kecakapan untuk memanfaatkan waktu senggang dan melakukan rekreasi.
8. Mengembangkan kecakapan memecahkan masalah untuk membantu siswa melakukan pengambilan keputusan masa kini dan dimasa depan.

Pendidikan life skills merupakan trobosan progresif bagi dunia pendidikan di negeri ini, sehingga harus dimanfaatkan secara masimal. Manfaat dari pendidikan life skills ini luas biasa bagi dinamisasi dan revitalisasi dunia pendidikan di tengah kompetisi massif di segala aspek kehidupan sekarang. Menurut Muksin Wijaya, pendidikan kecakapan hidup bertujuan mengembangkan potensi peserta didik yang merupakan filosofi pendidikan yang sebenarnya.

Lebih spesifik menurut Slamet, tujuan pendidikan kecakapan hidup dapat dikemukakan sebagai berikut. Pertama, memberdayakan aset kualitas batiniah, sikap, dan perbuatan lahiriah peserta didik melalui pengenalan (logos), penghayatan, (etos) dan pengamalan (patos) nilai-nilai kehidupan sehari-hari, sehingga dapat digunakan untuk kelangsungan hidup dan perkembangannya. Kedua, memberikan wawasan yang luas tentang pengembangan karier, yang dimulai dari pengenalan diri, eksplorasi karier, orientasi karier dan penyiapan karier.

Ketiga,mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya sekolah  melalui pendekatan manajemen berbasis sekolah dengan mendorong peningkatan kemandirian sekolah, partisipasi stakeholder, dan fleksibilitas pengelolaan sumber daya sekolah. Keempat, memfasilitasi peserta didik dalam memecahkan permasalahan kehidupan yang dihadapi sehari-hari, misalnya kesehatan mental dan fisik, kemiskinan, kriminal, pengangguran, lingkungan sosial, dan fisik, narkoba, kekerasan, dan kemajuan ipteks.

Manfaat lain pendidikan kecakapan hidup adalah bagi pribadi peserta didik, dan juga bagi lingkungan di mana peserta didik itu berada, atau bagi masyarakat luas. Manfaat bagi pribadi peserta didik di antaranya, pendidikan life skills dapat menigkatkan kualitas berfikir, kualitas kalbu, dan kualitas fisik. Sementara bagi masyarakat, pendidikan kecakapan hidup dapat meningkatkan kehidupan yang maju dan madani dengan beberapa indikator, yaitu peningkatan kesejahteraan sosial, pengurangan perilaku destruktif sehingga dapat mereduksi masalah-masalah sosial, dan pengembangan masyarakat secara harmonis.     
D. Janis-Jenis Pendidikan Life Skills
Organisasi kesehatan dunia (WHO), mengelompokkan kecakapan hidup ke dalam tiga aspek, yakni kecakapan berfikir kritis dan kemampuan mengambil keputusan, kecakapan menjalin kerja sama dan berkomunikasi dan kecakapan pengendalian diri.

1. Kecakapan berfikir kritis dan pengambilan keputusan meliputi kecakapan di dalam pengumpulan informasi, memecahkan suatu persoalan, kecakapan di dalam menentukan solusi, melakukan evaluasi atas nilai-nilai yang berlaku untuk dirinya sendiri dan lingkungannya.

2. Kecakapan dalam menjalin kerja sama dan berkomunikasi meliputi kecakapan kamunikasi secara lisan dan tertulis, mendengar aktif, kecakapan untuk menyatakan perasaan, kecakapan dalam mengelola konflik, menunjukkan rasa empati, kepiawaian dalam mempengaruhi orang lain, serta kemampuan di dalam menghargai nilai-nilai yang berlaku di dalam masyarakatnya.

3. Kecakapan pengendalian diri meliputi kecakapan di dalam menghadapi perubahan, kecakapan di dalam mengevaluasi diri, kemampuan dalam belajar atas pengalaman, kecakapan manajeman waktu, menghargai diri sendiri, dan kecakapan dalam mengembangkan pikiran positif.

Sedangkan Departemen Pendidikan Nasional membagi life skills menjadi empat jenis. Jika dicermati, karena  dalam hampir semua kegiatan untuk menjalani kehidupan, persoalan sehari-hari yang dihadapi seseorang, pada umumnya berkisar pada empat persoalan besar yang sangat mendasar sebagai persoalan utama. Pertama, persoalan yang berkaitan dengan dirinya sendiri. Kedua, persoalan yang berkaitan dengan keberadaannya bersama-sama dengan orang lain. Ketiga, persoalan yang berkaitan dengan keberadaanya di suatu lingkungan alam tertentu. Keempat, persoalan yang berkaitan dengan pekerjaannya, baik yang berkaiatan dengan pekerjaan utama yang ditekuni sebagai mata pencaharian maupun yang sekedar hobi. Keempat jenis yang di kelompokkan oleh Depdiknas itu ialah sebagai berikut :

1. Kecakapan personal (personal skills) yang mencakup kecakapan mengenal diri dan kecakapan berfikir rasional.

2. Kecakapan sosial (social skills).

3. Kecakapan akademik (academic skills).

4. Kecakapan vokasional (vocational skills).

1. Kecakapan Personal (personal skills)
Kecakapan personal meliputi kecakapan mengenal diri dan kecakapan berfikir rasional. Pertama, kecakapan mengenal diri itu pada dasarnya merupakan penghayatan diri sebagai mahluk Tuhan yang maha Esa, anggota masyarakat dan warga negara, serta menyadari dan mensyukuri kelebihan dan kekurangan yang dimiliki, sekaligus menjadikannya sebagai modal dalam meningkatkan dirinya sebagai individu yang bermanfaat bagi diri sendiri dan lingkungannya.

Kedua, kecakapan berfikir rasional mencakup antara lain ; kecakapan menggali dan menemukan informasi, kecakapan mengelola informasi dan mengambil keputusan serta kecakapan memecahkan masalah secara kreatif. Untuk membelajarkan masyarakat, perlu adanya dorongan dari pihak luar atau pengkondisian untuk mengembangkan potensi yang ada pada diri masing-masing individu, dalam arti bahwa keterampilan yang diberikan harus dilandasi oleh keterampilan belajar.
Banyak orang yang menafsirkan cakap itu dengan “pandai”, yang berarti banyak hafal tentang pelajaran yang diberikan di sekolah. Orang yang berpendirian demikian akan merasa puas jika murid-muridnya hafal dan dapat mereproduksikan kembali pelajaran-pelajaran yang diberikan dan pertanyaan-pertanyaan atau soal-soal yang diajukan kepada mereka. Bagi pendidik yang demikian, cakap berarti memiliki pengetahuan banyak dan mendidik manusia cakap berarti memasukkan pengetahuan-pengetahuan  yang banyak kepada otak anak-anak. Cara mereka mendidik sungguh-sungguh intelektualistis dan nilai materil yang diutamakan.
Jika yang dimaksud dengan orang yang cakap seperti di atas nyatalah bahwa itu tidak benar. Orang yang dididik demikian belum berarti bahwa ia tentu dapat menunaikan tugasnya di dalam masyarakat. Bahkan sering kita lihat yang sebaliknya. Masyarakat membutuhkan syarat-syarat lain yang tertentu dari tiap-tiap anggotanya. Masyarakat membutuhkan orang-orang yang rajin dan giat melakukan tugasnya yang telah dipikulkan kepadanya, membutuhkan orang-orang yang dapat bertanggung jawab dan tahu akan kewajibannya, pandai menggunakan akal dan pikirannya atau berinisiatif dan melaksanakan tugasnya sehingga selalu mencari kebaikan dan kemajuan-kemajuan.
Orang yang cakap tidak statis, apatis, atau masa bodoh saja. Masyarakat juga membutuhkan orang yang dapat menempatkan diri, menyesuaikan diri dalam masyarakat sesuai dengan pembawaan, kecakapan, dan kemampuan atau skill-nya. The right man in the right place, kata orang Inggris.
 
Pada lingkungan masyarakat terdapat bermacam-macam jabatan dan pekerjaan yang masing-masing syarat-syarat dan kecakapan yang berlain-lainan dari angota-anggotanya. Selain syarat-syarat pengetahuan atau kecakapan ruhani, masyarakat memerlukan pula kecakapan jasmani atau ketangkasan.
2. Kecakapan Sosial (social skills)
Kecakapan sosial atau kecakapan interpersonal adalah mencakup antara lain kecakapan komunikasi dengan empati (communication skills), kecakapan berkerja sama (collaboration skills).

a. Kecakapan Berkomunikasi

Empati, sikap penuh pengertian dan komunikasi dua arah, perlu ditekankan. Karena yang dimaksud berkomunikasi disini bukan sekedar menyampaikan pesan, tetapi isi pesannya sampai dan disertai kesan baik yang dapat menumbuhkan hubungan harmonis.
Komunikasi dapat melalui lisan atau tulisan. Untuk komunikasi lisan, kemampuan mendengarkan dan menyampaikan gagasan secara lisan perlu dikembangkan. Kecakapan dengan empati akan membuat orang mampu memahami isi pembicaraan orang lain, sementara lawan bicara merasa diperhatikan dan dihargai. Sebagai mahluk sosial yang hidup dalam masyarakat di tempat tinggal maupun tempat kerja nantinya, siswa sangat memerlukan kecakapan ini. Dalam realitasnya, komunikasi lisan ternyata tidak mudah dilakukan. Dalam hal ini, diperlukan kemampuan dalam memilih kata dan cara menyampaikan agar mudah dimengerti oleh teman bicaranya. Dalam tahapan lebih tinggi, kacakapan menyampaikan gagasan juga mencakup kemampuan meyakinkan orang lain. Menyampaikan gagasan, baik itu secara lisan maupun tertulis, juga memerlukan keberanian. Keberanian seperti itu banyak dipengaruhi oleh keyakinan diri dalam aspek kesadaran diri.
Oleh karena itu perpaduan keyakinan diri dan kemampuan berkomunikasi  akan menjadi modal berharga bagi seseorang untuk berkomunikasi dengan orang lain. Menuliskan gagasan dan menyampaikan gagasan secara lisan, tidak semata-mata tugas mata pelajaran Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris, tetapi juga mata pelajaran lain, misalnya melalui tulisan atau presentasi hasil observasi, hasil praktikum, diskusi, lomba adu gagasan, dan sebagainya. 
Mata pelajaran Fisika, Matematika, Geografi dan juga pelajaran Agama dan pelajaran Keagamaan (pendidikan kepesantrenan) dapat menjadi sarana pengembangan kecakapan komunikasi. Melalui kegiatan seperti itu, kecakapan menjadi pendengar yang berempati, menjadi pembicara yang santun, dan menjadi penulis yang baik dapat dipupuk. Pada era Iptek ini, komunikasi sudah banyak menggunakan teknologi, misalnya telepon, internet, dan telekonferen. 
Dengan demikian, dalam kecakapan komunikasi juga tercakup kemampuan berkomunikasi dengan menggunakan teknologi sesuai dengan perkembangan global, agar siswa setelah lulus sudah siap dengan kenyataan cara komunikasi yang sedemikian rupa.

b. Kecakapan Berkerja Sama

Kecakapan berkerja sama juga sangat diperlukan. Karena sebagai mahluk sosial dalam kehidupan sehar-hari manusia akan selalu berkerja sama sengan manusia lain. Kerja sama bukan sekedar “kerja bersama”, tetapi kerja sama yang disertai dengan saling pengertian, saling menghargai, dan saling membantu.
 Studi mutakhir menunjukkan bahwa kemampuan kerja sama seperti itu sangat diperlukan untuk membangun semangat komunalitas yang harmonis.
Kecakapan kerja sama tidak saja antar teman kerja yang setingkat, tetapi juga dengan atasan atau bawahan. Dengan rekan kerja yang setingkat, kecakapan kerja sama akan menjadikan seseorang sebagai teman kerja yang terpercaya dan menyenangkan. Dengan atasan, kecakapan kerja sama akan menjadikan seseorang sebagai staf yang terpercaya, sedangkan dengan bawahan akan menjadikan seseorang sebagai pimpinan tim kerja yang berempati kepada bawahan.
Seseorang akan menjadi rekan kerja yang menyenangkan jika mau mengambil tanggung jawab (take responsibility) dari tugasnya, menghargai pekerjaan orang lain, dan ringan tangan membantu teman yang memerlukan. Seseorang akan menjadi staf terpercaya jika mampu menunjukkan tanggung jawab, dedikasi, kemampuan, inisiatif, dan kreatifitas kerja sesuai dengan tugas yang diberikan. Seseorang akan menjadi pimpinan tim kerja yang menyenangkan jika memiki kecakapan membimbing bawahan dan memperhatikan kesulitan yang dialami dengan penuh empati, serta dapat menyelesaikan konflik secara bijak.
Dua kecakapan generik yang diuraikan di atas, diperlukan oleh siapa pun, baik mereka yang berkerja, mereka yang tidak berkerja dan mereka yang sedang menempuh pendidikan.
 Kecakapan hidup generik berfungsi sebagai landasan untuk belajar lebih lanjut (learning to how learn) dan bersifat transferable, sehingga memungkinkan digunakan untuk mempelajari kecakapan-kecakapan lainnya. Oleh karena itu, beberapa ahli menyebutnya sebagai kecakapan dasar dalam belajar (basic learning skill).
    
3. Kecakapan Akademik (academic skills)
Kecakapan akademik seringkali disebut juga kecakapan intelektual atau kemampuan berfikir ilmiah yang pada dasarnya pengembangan dari kecakapan berfikir secara umum, namun mengarah kepada kegiatan yang bersifat ilmuan.
 Umpamanya dalam filsafat ilmu dikatakan bahwa pengetahuan adalah suatu istilah yang dipergunakan untuk menuturkan apabila seseorang mengenal tentang sesuatu. Suatu hal yang menjadi pengetahuannya adalah selalu terdiri atas unsur yang mengatahui dan yang diketahui serta kesadaran mengenai hal yang ingin diketahuinya.
 
Pengetahuan selalu menuntut adanya subjek yang mempunyai kesadaran untuk mengetahui tentang sesuatu dan objek yang merupakan sesuatu yang dihadapinya sebagai hal ingin diketahuinya. Jadi bisa dikatakan pengetahuan adalah hasil tahu manusia terhadap sesuatu, atau segala perbuatan manusia untuk memahami suatu objek yang dihadapinya, atau hasil usaha manusia untuk memahami suatu objek tertantu. 
Ada delapan hal penting yang berfungsi membentuk struktur pikiran manusia, yaitu sebagai berikut. 

a. Mengamati (observes)
Pikiran berperan dalam mengamati objek-objek. Dalam melaksanakan terhadap objek itu maka pikiran haruslah mengandung kesadaran. Kesadaran adalah suatu karakteristik atau fungsi pikiran.
b. Menyelidiki (inquires)
Minat terhadap objek cenderung melibatkan komitmen, kadangkala komitmen ini hanya merupakan kelanjutan atau menyertai pengamatan terhadap objek. Minatlah yang membimbing seseorang secara alamiah untuk terlibat kedalam pemahaman pada objek-objek.

c. Percaya (believes)
Sikap menerima sesuatu yang menampak sebagai pengertian yang memadai setelah keraguan, dinamakan kepercayaan. 

d. Hasrat (desires)
Kodrat hasrat ini mencakup kondisi biologis serta psikologis dan interaksi dialektik antara tubuh dan jiwa. Karena pikiran dibutuhkan untuk aktualisasi hasrat, atau dapat dikatakan sebagai hasrat pikiran.

e. Maksud (intends)
Kendatipun memilki maksud ketika akan mengobservasi, menyelidiki, mempercayai dan berhasrat, namun sekaligus perasaannya tidak berbeda atau bahkan terdorong ketika melakukannya.

f. Mengatur (organizes)
Setiap pikiran adalah suatu organisme yang teratur dalam diri seseorang.
 

Kecakapan akademik mencakup, antara lain kecakapan melakukan identifikasi variabel dan menjelaskan hubungannya pada suatu fenomena tertentu, merumuskan hipotesis terhadap suatu rangkaian kejadian, serta merancang dan melaksanakan penelitian untuk membuktikan suatu gagasan atau keingintahuan.
Sebagai kecakapan hidup yang spesifik, kecakapan akademik penting bagi orang-orang yang akan menekuni pekerjaan yang menekankan pada kecakapan berfikir. Oleh karena itu kecakapan akademik lebih cocok untuk jenjang SMA dan program akademik di universitas. Namun perlu diingat, para ahli meramalkan bahwa di masa depan akan semakin banyak orang yang berkerja dengan profesi yang terkait dengan mind worker, dan bagi mereka belajar melalui penelitian menjadi kebutuhan sehari-hari. Tentu riset dalam arti luas sesuai dengan bidangnya.
Hanya saja tidak semua aspek dalam kecakapan akademik dapat dilaksanakan dalam suatu pembelajaran. Mungkin saja hanya sampai identifikasi variabel dan mempelajari hubungan antar variabel tersebut. Mungkin juga sampai merumuskan hipotesis dan bahkan ada yang dapat sampai mencoba melakukan penelitian, sesuai dengan tingkat pendidikannya. Pola seperti itu oleh para ahli disebut pola belajar dengan meniru cara seorang ahli (ilmuwan) dalam berkerja. Pola ini sangat penting bagi siswa yang akan menekuni pekerjaan yang mengandalkan kecakapan berfikir karena pola pikir seperti itulah yang nantinya digunakan dalam berkerja.

Sumber lain mengistilahkan dengan pendidikan vokasi, menurut Webster adalah suatu pendidikan atau pelatihan untuk kepentingan jabatan di lapangan kerja yang spesifik seperti bidang industri, pertanian atau perdagangan. Pendidikan vokasi memiliki nilai dasar yang khas yakni adanya hubungan antara perolehan pengetahuan, keterampilan dan sikap dengan nilai kekaryaan khususnya terkait dengan keahlian yang dibutuhkan oleh dunia kerja.
 Nilai dasar ini merupakan hakikat penyelenggaraan pendidikan vokasi secara terorganisir dari zaman ke zaman di setiap negara, teristimewa pada negara industri. Hal tersebut sebagai mata rantai dari pendidikan teknologi.
Keterampilan-keterampilan dapat dipelajari melalui proses magang, biasanya dari seorang tukan ahli seperti ayahnya atau tuan (pemilik usaha). Sasaran peserta belajar untuk menjadi cukup terampil , dapat dibuktikan dengan praktik nyata dan hasilnya sangat berharga. Para pekerja dihargai dan dipandang mampu mencapai keberhasilan mengamankan pekerjaan dan sukses yang dianggap sebagai ahli. Proses ini melanjut untuk ratusan tahun, membuat para pedagang terampil dan saling menghargai serta menghormati di dalam komunitas mereka.
Aristoteles memiliki kepercayaan bahwa orang yang dibebankan dengan tangan-tangan mereka, untuk mempelajari bagaimana cara membaca dan menulis. Ia percaya bahwa belajar secara akademis harus terpisah dari pembelajaran yang bersifat tangan.
 Konsekwensinya bagi para calon peserta pelajar yang memilki bakat akademik dan ekonomi tinggi dapat memasuki pendidikan umum, adapun yang memiliki bakat berkerja ditempatkan pada lembaga pendidikan dengan tingkatan serupa dengan para budak.
Pada abad ke 6-M landasan pendidikan menurut ajaran Islam sebagai orientasi yang mengarah pada pendidikan vokasi, pada abad ke enam tersurat dalam al-Hadits ;
“Ajarkan kepada anak-anak laki-laki kalian tentang berenang dan memanah dan kepada anak perempuan dengan menenun” (HR. Ahmad dan Tirmidzi). 
Al-hadits tersebut memberikan petunjuk bahwa pendidikan keterampilan bersifat universal, tidak membedakan jenis kelamin (gender), akan tetapi menurut pencirian yang sesuai dengan sifat-sifat kodrati-Nya.  
Kecakapan vokasional mempunyai dua bagian, yaitu kecakapan vokasional dasar dan kecakapan vokasional khusus yang sudah terkait dengan bidang pekerjaan tertentu. Kecakapan vokasional dasar mencakup kegiatan melakukan gerak dasar, penggunaan alat sederhana yang diperlukan bagi semua orang yang menekuni pekerjaan manual, misalnya palu, obeng dan tang dan kecakapan membaca gambar sederhana. Di samping itu kecakapan vokasional dasar mencakup aspek sikap taat asas, presisi, akurasi, dan tepat waktu yang mengarah pada perilaku produktif. 

Kecakapan vokasional khusus hanya diperlukan bagi mereka yang akan menekuni pekerjaan yang sesuai. Misalnya, menyervis mobil bagi yang menekuni pekerjaan otomotif, meracik bumbu bagi yang menekuni pekerjaan tata boga dan sebagainya. Bidang pekerjaan yang menekankan keterampilan manual, dalam batas tertentu juga memerlukan kecakapan akademik. Demikian sebaliknya bidang pekerjaan yang menekankan kecakapan akademik, dalam batas tertentu juga memerlukan kecakapan vokasional.
Perlu disadari bahwa di alam kehidupan nyata, antara general life skills (GLS) dan spesific life skills (SLS) yaitu antara kecakapan mengenal diri, kecakapan berfikir rasional, kecakapan sosial, dan kecakapan akademik serta kecakapan vokasional tidak berfungsi secara terpisah-pisah, atau tidak terpisah secara eklusif. Hal yang terjadi adalah peleburan kecakapan-kecakapan tersebut, sehingga menyatu menjadi sebuah tindakan individu yang melibatkan aspek fisik, mental, emosional dan intelektual. 
Drajat kualitas tindakan individu dalam banyak hal dipengaruhi oleh kualitas kematangan berbagai aspek pendukung tersebut. Dalam menghadapi kehidupan di masyarakat juga akan selalu diperlukan GLS dan SLS yang sesuai dengan masalahnya. Dengan kata lain walaupun antar kecakapn hidup tersebut dapat dipilah, tetapi dalam penggunaanya akan selalu bersama-sama dan saling menunjang. 
Bangsa Indonesia yang merupakan bagian integral dari masyarakat dunia, memiliki nilai religius yang kuat. Kerena itu kecakapan hidup yang bersifat generik di atas masih harus diberi penekanan, yaitu akhlak. Artinya, kecakapan personal, kecakapan sosial, kecakapan akademik serta kecakapan vokasional harus dijiwai oleh akhlak mulia. 
Deskripsi kecakapan hidup sebagaimana dijelaskan di atas disebut deskripsi berdasarkan fungsi kecakapan dalam kehidupan manusia. Di samping itu masih ada deskripsi dari sudut pandang lain, misalnya yang memilah kecakapan hidup menjadi kecakapan dasar dan kecakapan instrumental. Namun jika dicermati isi masing-masing aspek akan tampak bahwa banyak persamaannya.
Di era global, kecakapan hidup yang diuraikan di atas semakin mendesak untuk di kembangkan. Berbagai studi menunjukkan bahwa di era global, setiap orang dituntut mampu berfikir dan belajar dengan cepat, fleksibel, bersikap produktif, mampu meningkatkan mutu secara terus menerus, serta mampu melakukan komunikasi yang efektif dengan orang dari berbagai latar belakang budaya. Untuk itu para praktisi pendidikan dan semua unsur yang ikut berpartisipasi dalam dunia pendidikan, baik dari pendidikan umum maupun pendidikan keagamaan serta lembaga pendidikan pesantren  yang telah di akui keberadaannya di negeri ini untuk sama-sama mengemban dan mengembangkan pola pendidikan berbasis life skill terhadap anak didiknya. Agar kelak mereka tidak menangis di kemudian hari, sebab melihat realita kehidupan yang kompetitif tanpa oleh-oleh skills yang ia miliki setelah lulus sekolah.
E. Pesantren Sebagai Lembaga Pendidikan
 Perkembangan pendidikan islam di Indonesia, sejarah mencatat bahwa pondok pesantren menempati garda terdepan sebagai penyelenggara pendidikan. Di dalamnya selalu ditemui interaksi aktif antara kyai sebagai guru dan santri sebagai murid, khususnya dalam bentuk pengkajian buku teks-teks klasik (kitab kuning) dan bahasan lain yang biasanya di selenggarakan di masjid, mushola, aula, emperan santri, rumah kyai, hingga ruang kelas. Pondok pesantren adalah merupakan lembaga pendidikan dan pengajaran islam dimana di dalamnya terjadi interaksi aktif antara kyai atau ustadz sebagai guru dan para santri sebagai murid.
 

Pada permulaan berdirinya, bentuk pesantren sangatlah sederhana. Kegiatan pengajian diselenggarakan di dalam masjid oleh seorang kyai sebagai guru dengan beberapa orang santri sebagai muridnya. Mereka yang menjadi kyai biasanya sudah pernah mukim bertahun-tahun untuk mengaji dan mendalami pengetahuan agama islam  di Makkah atau Madinah. Setidaknya pernah berguru pada seorang wali atau kyai terkenal di Nusantara, kemudian bermukim di suatu desa dengan mendirikan langgar yang di pergunakan sebagai tempat untuk sholat berjama’ah.

Sejarah perkembangannya, fungsi pesantren adalah mencetak ulama dan ahli agama. Hingga dewasa ini fungsi itu tetap terpelihara dan dipertahankan. Namun seiring dengan perkembangan zaman, selain kegiatan dan pengajaran agama, beberapa pesantren telah melakukan pembaharuan dengan mengembangkan komponen-komponen pendidikan lainnya, seperti ditambahkannnya pendidikan sistem madrasah/sekolah seperti madrasah ibtidaiyyah (MI/SD), madrasah tsanawiyah (MTs/SMP), madrasah aliyah (MA/SMA), bahkan perguruan tinggi agama islam (PTAI/PTU). Ada pula pondok pesantren yang menambah kegiatan pendidikannya pada pendidikan non formal. Sedangkan untuk bidang pengembangan masyarakat pesantren menambah kegiatannya dalam bidang koperasi, pertanian, wira usaha, agribisnis, perikanan, keterampilan, perbankan syariah dan lain-lain.

Eksistensi dunia pesantren memang ditopang oleh kuatnya ikatan genealogi (silsilah) keilmuan antar kyia pesantren, bahkan juga genealogi keturunan antar mereka, namun hal itu tidak membuahkan keseragaman. Dari genealogi ini dalam perkembangannya pesantren dapat dipilah menjadi dua, yakni pesantren induk dan pesantren cabang. Pada pesantren induk, ulama atau kyainya memiliki jaringan yang bersifat nasional karena membawahi banyak pesantren cabang yang tersebar di berbagai wilayah tanah air dan yang memiliki jalinan emosi keilmuan  kyai-murid. Oleh karena itu pesantren induk ini, sering dijadikan sebagai model rujukan pesantren cabang.

Pesantren sebagai lembaga pendidikan dan pemberdayaan masyarakat, terhitung sejak dekade tujuh puluhan hingga sekarang, sudah banyak pesantren yang dinilai berhasil membuka jaringan dan melakukan aliansi strategis dengan pihak-pihak di luar pesantren, seperti pemerintah, LSM, maupun lembaga asing, guna merealisasikan program pengembangan dan pemberdayaan masyarakat.
 Sosiolog Jerman pernah meneliti perkembangan pesantren di Indonesia, Manfred Ziemek bahwa pesantren telah berhasil melaksanakan proyek sinergis antara kerja dan pendidikan serta berhasil dalam membina lingkungan desa berdasarkan struktur budaya dan sosial. Demikianlah pesantren terus berkembang mengikuti lintasan sejarah kehidupan dengan tetap mempertahankan independensinya dan konsistensinya dalam memainkan peran sebagai lembaga pendidikan dan pemberdayaan sosial. 

Secara umum, pesantren dapat diklasifikasikan menjadi tiga, yakni : pesantren Salaf atau tradisional, pesantren Khalaf atau modern dan pesantren kombinasi. Sebuah pesantren di sebut salaf jika kegiatan pendidikannya semata-mata didasarkan pada pola-pola pengajaran klasik. Maksudnya berupa pengajian kitab kuning dengan metode pembelajaran tradisional. Materi yang diajarkan juga hanya tentang pendalaman agama islam melalui kitab-kitab salafi atau kitab kuning. 

Pesantren khalaf atau modern adalah pesantren yang selain bermateri utamakan pendalaman agama islam, tetapi juga memasukkan unsur-unsur modern, seperti penggunaan sistem klasikal atau sekolah dan pembelajaran ilmu-ilmu umum dalam muatan kurikulumnya. Sedangkan pesantren kombinasi merupakan gabungan antara pesantren tardisional dan pesantren modern. Artinya antara pola pendidikan modern sistem madrassi/sekolah dan pembelajaran ilmu-ilmu umum dikombinasikan dengan pola pendidikan pesantren salafi. 

Hampir dapat dipastikan lahirnya suatu pesantren berawal dari beberapa elemen dasar yang selalu ada di dalamnya. Ada lima elemen pesantren, antara satu dan yang lainnya tidak dapat dipisahkan. Kelima elemen tersebut meliputi kyai, santri, pondok, masjid dan pengajaran kitab-kitab islam klasik atau yang sering disebut kitab kuning. 
1. Kyai 

Kyai atau pengasuh pondok pesantren merupakan elemen yang sangat esensial bagi suatu pesantren. Rata-rata pesantren yang berkembang di Jawa dan Madura sosok kyai begitu sangat berpengaruh, kharismatik dan berwibawa, sehingga amat disegani oleh masyarakat di lingkungan pesantren. Di samping itu, kyai pondok pesantren biasanya juga sekaligus  sebagai penggagas dan pendiri dari pesantren yang bersangkutan. Oleh karenanya, sangat wajar jika dalam pertumbuhannya, pesantren sangat bergantung pada peran seorang kyai.

Peran penting kyai terus signifikan hingga kini. Kyai dianggap memiki pengaruh secara sosial dan politik, karena memiliki ribuan santri yang taat dan patuh serta mempunyai ikatan primordial dengan lingkungan masyarakat sekitarnya. Dengan kelebihan inilah, banyak kyai dan pesantren sering dilibatkan dalam momen-momen politik, baik dalam setiap pemilu maupun dalam kehidupan berbangsa dan negara. Maka sejak tahun berdirinya negeri ini, banyak dikenal kyai yang duduk sebagai pejabat eksekutif, maupun legislatif.
 

2. Pondok

Pesantren pada umumnya sering juga disebut pendidikan islam tradisional di mana seluruh santrinya tinggal bersama dan belajar dibawah bimbingan seorang kyai. Asrama para santri tersebut berada di lingkungan komplek pesantren. Pondok atau tempat tinggal para santri  merupakan ciri khas tradisi pesantren yang membedakannya dengan sistem pendidikan lainnya yang berkembang di kebanyakan wilayah islam negara-negara lain.

Setidaknya ada beberapa alasan mengapa pesantren harus menyediakan pondok untuk tempat tinggal para santrinya. Pertama, kemasyhuran seorang kyai dan kedalaman pengetahuannya tentang islam, merupakan daya tarik para santri dari jauh untuk dapat menggali ilmu dari kyai tersebut secara terus-menerus  dalam waktu yang sangat lama. Sehingga untuk keperluan itulah seorang santri harus menetap. Kedua,hampir semua pesantren berada di desa-desa terpencil jauh dari keramaian dan tidak tersedianya perumahan yang cukup untuk menampung para santri, dengan demikian diperlukan pondok khusus. Ketiga, adanya timbal balik antara santri dan kyai, di mana para santri menganggap kyainya seolah-olah seperti bapaknya sendiri, sedangkan memperlakukan santri seperti anaknya sendiri juga. 
3. Masjid

Seorang kyai yang ingin mengembangkan pesantren, pada umumnya yang pertama-tama menjadi prioritas adalah masjid. Masjid dianggap sebagai simbol yang tidak terpisahkan dari pesantren. Masjid tidak hanya sebagai tempat praktek ritual ibadah, tetapi juga tempat pengajaran kitaab-kitab klasik dan aktifitas pesantren lainnya.

Kendatipun sekarang ini model pendidikan di pesantren mulai dialihkan di kelas-kelas seiring dengan perkembangan sistem pendidikan modern, bukan berarti masjid kehilangan fungsinya. Para kyai umumnya masih setia menyelenggarakan pengajaran kitab kuning  dengan sistem sorogan dan bandongan di masjid. Pada sisi lain, para santri juga tetap menggunakan masjid sebagai tempat belajar, karena alasan lebih tenang, sepi, kondusif juga diyakini mengandung nilai ibadah.
4. Santri

Santri adalah sebutan untuk siapa saja yang telah memilih lembaga pondok pesantren sebagai tempat menuntut ilmu. Secara generik, santri di pesantren dapat dikategorikan pada dua kelompok besar, yaitu : santri mukim dan santri tidak mukim atau santri kalong.

Santri mukim adalah mereka yang tinggal dan menetap di pondok (asrama) pesantren. Sedangkan santri kalong adalah mereka yang hanya mengaji tetapi tidak menetap di pondok pesantren. Mereka umumnya berada di daerah sekitar pesantren sehingga meraka memilih tetap tinggal di rumahnya masing-masing.

5. Pengajaran Kitab Kuning

Ciri penting yang lain dari sebuah pesantren adalah pengajian yang di sampaikan oleh kyai kepada para santrinya. Yaitu pengajian tentang agama islam yang terdapat dalam kitab-kitab salafi atau kitab kuning yang dikarang oleh ulama salaf. Tujuan utama dari pengajian kitab-kitab salafi atau kitab kuning adalah mendidik dan mempersiapkan calon-calon ulama, yang akan melanjutkan estafet dalam menegakkan agama islam di muka bumi Allah.

Keberadaan kitab kuning yang umumnya bukan tulisan ulama Indonesia belum tentu sesuai dengan tuntutan kebutuhan masyarakat Indonesia. Demikian juga dengan masalah kemampuan santri. Untuk itu, beberapa pesantren telah melakukan pembaharuan, tidak sepenuhnya mengambil kitab-kitab utama saja. Mereka mengadakan penyesuaian dengan menangguhkan pembelajaran materi-materi yang dianggap belum perlu dan menambah dengan muatan-muatan baru berdasarkan kekhususan dan kebutuhan masyarakat sekarang. Selain itu juga dengan menambah pembelajaran ilmu-ilmu umum dan keterampilan-keterampilan khusus.

F. Metode Pengajaran di Pesantren

Menurut Mukhtar, pesantren merupakan bagian dari struktur internal pendidikan islam di Indonesia yang diselenggarakan secara tradisional yang telah menjadikan islam sebagai cara hidup.
 Sebagai bagian struktur pendidikan islam di Indonesia, pesantren mempunyai kekhasan, terutama fungsinya sebagai institusi pendidikan, di samping sebagai lembaga dakwah, bimbingan kemasyarakatan, dan bahkan perjuangan. Mukti Ali mengidentifikasikan beberapa pola umum pendidikan islam tradisional sebagai berikut :

1. Adanya hubungan yang akrab antara kyai dan santri.

2. Tradisi ketundukan dan kepatuhan seorang santri terhadap kyai.

3. Pola hidup sederhana (zuhud).

4. Kemandirian atau independensi.

5. Berkembangnya iklim dan tradisi tolong-menolong dan suasana persaudaraan.

6. Disiplin ketat.

7. Berani menderita untuk mencapai tujuan.

8. Kehidupan dengan tingkat religius yang tinggi.  

Maftuhu menuliskan dalam desertasinya, bahwa sebagai sebuah pendidikan islam tradisional, pesantren mempunyai empat ciri khusus yang menonjol. Mulai dari hanya memberikan pelajaran agama versi kitab-kitab islam klasik berbahasa Arab, mempunyai tehnik pengajaran yang unik yang biasa di kenal dengan metode sorogan dan bandongan,mengedepankan hafalan, serta menggunakan sistem halaqah.

Metode halaqah merupakan kelompok kelas dari sistem bandongan. Halaqah  berarti lingkaran murid, atau sekelompok santri yang belajar di bawah bimbingan ustadz dalam satu tempat. Sejalan dengan itu, sebagai mana dikemukakan Mahmud Yunus, halaqah dinilai hanya cocok bagi pengembangan intelektual kelas santri yang cerdas, rajin, serta bersedia mengorbankan waktu yang besar untuk belajar.
Selain halaqah, dalam dunia pesantren juga di kenal beberapa metodologi pengajaran sebagai berikut :
1. Hafalan (tahfidz)

Sebagai sebuah metodologi pengajaran, hafalan pada umumnya diterapkan pada mata pelajaran yang bersifat nadhom (syair), bukan natsar (prosa), dan itupun pada umumnya terbatas pada ilmu kaidah bahasa Arab, seperti nadhom al-Imrithi, Al-fiah Ibnu Malik, nadhom Maqsud, dan lain sebagainya. Namun demikian, ada juga beberapa kitab prosa yang dijadikan sebagai bahan hafalan melalui sistem pengajaran hafalan. Dalam metodologi ini, biasanya santri di beri tugas untuk menghafal beberapa bait atau baris kalimat dari sebuah kitab, untuk kemudian membacakannya di depan sang kyai atau ustadz.

2. Hiwar atau Musyawaroh
Berbeda dengan hiwar dalam dunia pesantren yang mengedepankan penguasaan bahasa sebagai alat komunikasi. Hiwar dalam pesantren salafiah identik dengan musyawaroh. Dalam pemahaman yang seperti itu, metode ini hampir sama dengan metode-metode diskusi yang umum kita kenal. 

Para santri melakukan kegiatan belajar secara kelompok untuk membahas bersama materi kitab, yang telah di ajarkan oleh kyai atau ustadz. Dalam belajar kelompok ini, mereka tidak hanya membahas segala sesuatu yang berkenaan dengan topik atau sub topik bahasan kitab saja. Lebih dari itu, mereka juga memperluas cakupan diskusinya hingga mencakup pembahasan tentang lafadz demi lafadz dan kalimat demi kalimat jika ditinjau dari gramatika bahasa Arab (ilmu alat).

3. Metode Mudzakaroh
Mudzakaroh merupakan pertemuan ilmiah untuk membahas masalah diniyah, seperti ibadah, aqidah, dan permasalahan-permasalahan agama lainnya. Metode ini sesungguhnya tidak jauh berbeda dengan metode musyawaroh. Perbedaanya  sebagai sebuah metodologi, mudzakaroh pada umunya hanya di ikuti oleh para kyai atau para santri tingkat tinggi. Tujuan mudzkaroh yang di lakukan oleh para kyai atau ustadz adalah untuk meningkatkan dan memperdalam pemahaman tentang agama, serta memecahkan permasalahan agama yang ada di masyarakat. Sedangkan mudzakaroh yang dilakukan oleh santri tujuannya adalah untuk melatih para santri dalam memecahkan masalah dengan menggunakan rujukan yang jelas. Selain itu juga untuk melatih santri tentang cara berargumentasi dengan menggunakan nalar yang lurus.

4. Fathul Kutub
Fathul kutub merupakan kegiatan latihan membaca kitab, terutama kitab klasik yang pada umumnya di tugaskan kepada santri senior di pondok pesantren. Sebagai sebuah metode, fathul kutub bertujuan menguji kemampuan mereka dalam membaca kitab kuning, khususnya setelah mereka berhasil menyelesaikan mata pelajaran kaidah bahasa Arab. Dengan kata lain, fathul kutub merupakan wahana aktualisasi kemampuan para santri.  
5. Muqoronah
Muqoronah adalah sebuah metode yang terfokus pada kegiatan perbandingan, baik perbandingan materi, paham mazhab, metode, maupun perbandingan kitab. Oleh karena sifatnya yang membandingkan, pada umumnya metode ini juga hanya diterapkan pada kelas santri-santri senior. Dan dalam perkembangannya, metode ini kemudian terfragmentasi ke dalam dua hal, yaitu muqoronatul adyan untuk perbandingan ajaran-ajaran agama dan muqoronatul madzahib  untuk perbandingan paham atau aliran.

6. Muhadatsah
Muhadatsah merupakan latihan bercakap-cakap dengan menggunakan bahasa Arab. Metode inilah yang kemudian di dalam pesantren “modern” di kenal sebagai metode hiwar.
 Dalam aplikasinya metode ini diterapkan dengan mewajibkan para santri untuk berbicara, baik dengan sesama santri maupun dengan para ustadz atau kyai, dengan menggunakan bahasa Arab.

Metode ini pada umumnya dilakukan melalui beberapa langkah sebagai berikut 
a. Para santri diberikan buku panduan yang berisi daftar kosa kata dalam bahasa Arab, contoh-contoh percakapan, serta aturan-aturan lainnya.

b. Mereka diwajibkan untuk menghafal sejumlah kosa kata dari buku panduan tersebut.

c. Kegiatan pembelajaran dilakukan secara kelompok atau klasikal dengan dipandu oleh seorang ustadz.

d. Ustadz melakukan tanya jawab dengan para santri dengan menggunakan bahasa Arab. Atau antara dua orang santri yang saling bertanya.

e. Pada pesantren yang menjadikan bahasa asing (Arab dan Inggris) sebagai alat komunikasi sehari-hari. Latihan percakapan tidak hanya dilakukan di kelas dalam waktu tertentu saja, namun di lingkungan pesantren pun bisa dilakukan.

f. Untuk meningkatkan motivasi santri, pesantren biasanya menciptakan sebuah lingkungan bahasa. Yaitu dengan memberikan nama-nama benda dan tempat dilingkungan pesantren dengan menggunakan bahasa.

G. Kedudukan Pesantren dalam Undang-Undang Sisdiknas tahun 2003

Setiap agama memposisikan dirinya sebagai sebuah tatanan nilai mulia yang menjiwai apapun yang terdapat di dunia. Termasuk di dalamnya pendidikan. Para penganut agama Islam, Kristen dan Katolik misalnya, akhirnya memaksakan integrasi agama dan pendidikan hingga kepada simbol keagamaan lembaga-lembaga pendidikan yang mereka kelola. Awal sejarah pendidikan di negeri ini pun  sebenarnya sudah diawali dengan fenomena itu. Jauh sebelum Indonesia merdeka, mereka telah menyebarkan agama melalui penyelenggaraan pendidikan.

Pemenuhan kebutuhan dasar integrasi agama-pendidikan ini akhirnya di sebut-sebut turut melatarbelakangi kelahiran manajeman pendidikan Indonesia ke dalam dua pilar pelayanan pendidikan, yakni pelayanan yang dilakukan oleh Departemen Pendidikan Nasional dan Departemen Agama. Meski menajemen pelayanan pendidikan ini secara umum menjadi tanggung jawab menteri pendidikan.

Regulasi pendidikan keagamaan dalam UU No 20 tahun 2003 dapat diduga bertujuan untuk mengakomodir tuntutan pengakuan terhadap model-model pendidikan yang selama ini sudah berjalan di masyarakat secara formal, namun tidak diakreditasi negara karena kurikulumnya mandiri, yang tidak mengikuti kurikulum sekolah ataupun madrasah pada umumnya.

Sejak UUSPN no 2 tahun 2003, madrasah sudah berubah tidak lagi dikategorikan sebagai pendidikan keagamaan karena telah menjadi pendidikan umum (berciri agama islam), dan selama ini tidak lagi dipersoalkan legalitas ijazahnya. Pendidikan keagamaan tidak lain adalah bentuk lama pendidikan zaman dulu, yang masih merupakan perguruan untuk menyebarkan agama, namun lama dipinggirkan dan kini diketengahkan kembali.

Pemerintah telah melegalkan pendidikan keagamaan, sebagaimana yang tercantum dalam UU Sisdiknas tahun 2003 Bab VI tentang jalur, jenjang dan jenis pendidikan. Terdapat pada pasal 15 yang berbunyi :

“Jenis pendidikan mencakup pendidikan umum, kejuruan, akademik, profesi, vokasi, keagamaan dan khusus”.

Pesantren merupakan salah satu bentuk dari jenis pendidikan keagamaan yang di jamin oleh konstitusi dalam UU Sisdiknas tahun 2003, pada Bab VI bagian ke 9 pasal 30 yang berbunyi : 
(1) pendidikan keagamaan diselenggarakan oleh pemerintah dan/atau kelompok masyarakat dari pemeluk agama, sesuai dengan peraturan perundang-undangan (2) pendidikan keagamaan berfungsi mempersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya dan/atau menjadi ahli ilmu agama (3) pendidikan keagamaan dapat diselenggarakan pada jalur pendidikan formal, nonformal, dan informal (4) pendidikan keagamaan berbentuk ajaran diniyah, pesantren, pasraman, pabhaja samanera, dan bentuk lain yang sejenis (5) ketentuan mengenai pendidikan keagamaan sebagai mana di maksud dalam ayat (1), ayat (2), ayat (3), dan ayat (4) diatur lebih lanjut dengan peraturan pemerintah.
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